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SAMBUTAN 

MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA 

PADA ACARA 

PERESMIAN EKSPOR PERDANA SEPEDA MOTOR SUZUKI ADDRES S  

PRODUKSI PT. SUZUKI INDOMOBIL MOTOR 

Bekasi,  27 Februari 2015 

--------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

Yang Saya Hormati,  
 
1. Sdr. Menteri Perdagangan Republik Indonesia – Bp. Rachmat Gobel; 

2. President Director PT. Suzuki Indomobil Motor – Mr. Oishi; 

3. Deputy Chief of Mission, Embassy of Japan in Indonesia - Mr. Yusuke Shindo; 

4. Managing Officer Suzuki Motor Corporation – Mr. Motoo Murakami; 

5. Komisaris PT. Indomobil Sukses International – Bp. Subronto Laras; 

6. Ketua Umum AISI – Bp. Dr. Ing. Gunadi Sindhuwinata; 

7. Para Karyawan PT. Suzuki Indomobil Motor; 

8. Para Undangan dan Hadirin sekalian yang berbahagia, 

  
Assalamu’alaikum Wr.Wb dan salam sejahtera bagi kit a semua. 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas rahmat dan karuniaNya maka pada hari ini kita dapat 

berkumpul disini dalam keadaan sehat wal’afiat, untuk menyaksikan 

Peresmian Ekspor Perdana sepeda motor Suzuki Address produksi PT. Suzuki 

Indomobil Motor (PT. SIM). 

 

Saudara-saudara sekalian, 

Peresmian ekspor perdana sepeda motor Skutik berkapasitas 110 CC yang 

akan dipasarkan ke berbagai negara di Eropa, Jepang, Oceania dan ASEAN 

ini memiliki arti yang sangat penting bagi sejarah perkembangan industri 

otomotif khususnya industri sepeda motor di tanah air.   
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Sebagaimana kita ketahui bahwa untuk dapat menembus pasar Eropa tidaklah 

mudah, karena untuk dapat masuk ke pasar Eropa sebuah produk harus 

memenuhi standar European Union (EU) yang kita ketahui mempersyaratkan 

standar kualitas dan keamanan produk yang sangat ketat.   

 

Kita patut bersyukur bahwa pada hari ini kita dapat menyaksikan produk 

sepeda motor produksi PT. SIM telah sukses menembus ketatnya persyaratan 

standar produk tersebut dan sekaligus membuktikan bahwa Indonesia telah 

mampu memproduksi sepeda motor yang berdaya saing internasional.   

 

Saya yakin bahwa keberhasilan PT. SIM mengekspor sepeda motor ke Eropa 

dan negara tujuan ekspor lainnya kali ini akan semakin menambah 

kepercayaan pasar internasional terhadap produk otomotif khususnya sepeda 

motor buatan dalam negeri.  Saya juga mengharapkan kepada produsen 

sepeda motor lainnya dalam negeri agar dapat mengikuti langkah yang 

dilakukan oleh PT. SIM dalam melakukan terobosan ekspor untuk mengurangi 

defisit perdagangan Indonesia pada sektor industri otomotif secara 

keseluruhan. 

 

Saudara-saudara sekalian, 

Berdasarkan informasi dari PT. SIM bahwa untuk penetrasi pasar Eropa, PT. 

SIM akan memulainya dengan mengekspor sepeda motor model Skutik ukuran 

kecil (110CC) dan akan terus dikembangkan untuk sepeda motor berukuran 

besar (250 cc keatas).  Ekspor akan dimulai tahun 2015 dengan volume 

ekspor sekitar 20.000 unit per tahun dan akan dikembangkan terus hingga 

volume ekspor mencapai 200.000 unit per tahun pada tahun 2019. 

 

Ekspor otomotif harus terus kita dorong, dan untuk itu maka strategi kebijakan 

pengembangan industri otomotif nasional yang masih berorientasi domestik 

saat ini harus kita sesuaikan.  Akibatnya dari kebijakan pengembangan yang 

masih berorientasi domestik tersebut adalah produk otomotif kita susah masuk 

ke pasar internasional.  Oleh karena itu, strategi pengembangan industri 
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otomotif ke depan harus kita arahkan selain untuk pemenuhan kebutuhan 

pasar dalam negeri juga harus berorientasi ekspor agar produk kita semakin 

berkiprah di pasar global.  

 

Untuk itu melalui kesempatan yang berbahagia ini, saya mengharapkan 

kepada PT. SIM agar terus melakukan langkah-langkah terobosan guna 

meningkatkan ekspor dengan cara mengembangkan sepeda motor berukuran 

besar ( 250 cc ke atas) sesuai standar kualitas dan keamanan yang 

dipersyaratkan oleh pasar global terutama negara-negara maju seperti Eropa 

dan Jepang. 

 

Secara khusus melalui kesempatan ini, saya menghimbau kepada Suzuki 

Motor Corporation – Japan agar bersama-sama dengan mitra usahanya di 

Indonesia mulai melakukan investasi pengembangan sepeda motor berukuran 

besar untuk tujuan ekspor. 

 

Pemerintah Indonesia akan tetap menjaga iklim usaha yang kondusif dan akan  

senantiasa memberikan dukungan yang diperlukan agar para pelaku usaha 

nyaman berinvestasi di Indonesia. 

 

Mengakhir sambutan ini, sekali lagi saya ucapkan selamat kepada PT. SIM 

atas peresmian ekspor perdana ini, semoga acara ini menjadi awal yang baik 

bagi upaya kita bersama memajukan dan meningkatkan peran industri otomotif 

nasional khususnya sepeda motor di kancah internasional. 

 

Terima kasih,  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

MENTERI PERINDUSTRIAN 

 

 

SALEH HUSIN 


